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Abstrak

Perkembangan motorik halus merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan anak secara keseluruhan, karena melibatkan kordinasi otot,
mata dan tangan secara cermat, sehingga anak dapat berkreasi. Akan tetapi
berdasarkan data kemampuan motorik halus anak kelompok A RA Al Ulya Desa
Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk belum terasah dengan baik
sehingga masih perlu banyak latihan dan perlu ditingkatkan pada aspek
kemampuan fisik motoriknya. Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus anak adalah kegiatan menganyam sedotan.
Permasalahan penelitian ini adalah apakah penerapan kegiatan menganyam
sedotan dapat mengembangkan motorik halus anak di kelompok A RA Al-Ulya
Desa Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2017-
2018?" Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model penelitian Kemmis dan = Mc Targgart. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga siklus, menggunakan tehnik analisis data berupa deskriptif kuantitatif.
Hasil penilaian perkembangan fisik motorik halus anak mulai dari siklus I
mencapai 20%, pada siklus II mencapai 48%, dan pada siklus III mencapai 84%.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah mengembangkan kemampuan motorik
halus melalui kegiatan menganyam dengan sedotan pada anak kelompok A RA Al-
Ulya Desa Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2017-2018 membawa hasil yang signifikan, ketuntasan belajar mencapai 89%.
Hasil tindakan melebihi 75% maka hipotesis tindakan diterima.

Kata Kunci: kemampuan motorik halus, kegiatan menganyam sedotan

A. Pendahuluan dengan perkembangan motorik
Perkembangan motorik anak.  Motorik  merupakan
merupakan salah satu faktor perkembangan pengendalian
yang sangat penting dalam gerakan tubuh melalui kegiatan
perkembangan  anak  secara yang terkoordinir antara susunan
keseluruhan. Perkembangan syaraf, otot, otak dan spinal cord
fisik sangat berkaitan erat (Endah, 2008: 23). Motorik
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halus adalah gerakan yang hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu saja dan dilakukan otot-
otot kecil antara menggunakan
tangan kanan dan kiri serta
koordinas mata (Sujiono, 2009).

Berdasarkan ~ pengamatan
pendahuluan pada kelompok A
RA Al-Ulya Desa Kelutan
Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk guru masih
menggunakan model
pembelajaran kelompok dengan
alasan efektivitas dan efisiensi
waktu semua sumber dan media
belajar banyak didukung oleh
buku-buku  penunjang yang
dianggap praktis dan sudah
menyediakan kegiatan motorik
halus yang hanya berupa
kegiatan mewarna menggunting,
mencocok, menjiplak, melipat
dan menempel. Namun ternyata
penggunaan buku penunjang
dalam pengembangan motorik
halus  menyebabkan kurang
berkembang sehingga
diperlukan keberagaman media
dan sumber belajar lain sebagai
alternatif ~ dalam kegiatan

pembelajaran.
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Dalam pembelajaran  di
Taman  Kanak-kanak  guru
sebaiknya mempunyai
kemampuan menyesuaikan
metode pembelajaran dengan
karakteristik anak wusia dini.
Dalam proses pendidikan usia
dini lebih diutamakan pada
metode bermain sambil belajar.
Hal ini dilakukan karena metode
ini lebih sesuai dengan kondisi
anak-anak yang cenderung lebih
suka bermain. Maka para
pendidik memanfaatkan hal ini
untuk mendidik mereka dengan
cara bermain sambil belajar
yaitu disamping mereka bermain
mereka sekaligus mengasah
ketrampilan dan kemampuan.
Cara ini akan lebih berkesan
dalam memori otak anak-anak
untuk perkembangan
pengetahuannya karena pada
usia dini adalah masa-masa
perkembangan memori  otak
sangat pesat. Salah satu kegiatan
yang dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus anak
adalah  kegiatan menganyam

sedotan.
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Berdasarkan latar belakang
ini, maka peneliti tertarik untuk
merumuskan judul:
“Mengembangkan Motorik
Halus melalui Kegiatan
Menganyam Sedotan pada Anak
Kelompok A RA Al-Ulya Desa
Kelutan Kecamatan Ngronggot
Kabupaten = Nganjuk  Tahun
Pelajaran 2017-2018”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Mulyasa
(2011: 32) Penelitian Tndakan
Kelas adalah penelitian tindakan
yang dilakukan dengan tujuan
untuk  memperbaiki  kualitas
proses dan  hasil  belajar
sekelompok  peserta  didik.
Subyek penelitian siswa
kelompok kelompok A RA Al
Ulya Desa Kelutan Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk.
Penelitian dilaksanakan dalam
tiga siklus, menggunakan
instrument  berupa  RPPH,
lembar observasi aktifitas siswa,
lembar observasi aktifitas guru,

dan tes hasil belajar siswa.

SITI NURIL WASI’AHI14.1.01.11.0213
FKIP- PGPAUD

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pelaksanaan tindakan
Pembelajaran siklus I

Pada tahap pelaksanaan
tindakan, kegiatan
pembelajaran  dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 02
April 2018, Tema
pembelajaran Pekerjaan,
dengan sub tema pengrajin
tikar, kegiatan motorik halus
membuat tikar dari sedotan
plastik. Pelaksanaan tindakan
berupa kegiatan menganyam
sedotan untuk meningkatkan
kemampuan fisik motorik
halus anak.

Kemampuan motorik
halus anak yang Belum
Berkembang (BB) sebanyak
10 anak (55%), Mulai
Berkembang (MB) sebanyak
5 anak (27%) dan yang
Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)  sebanyak 3 anak
(16%). Selain itu dapat
diketahui bahwa dari 18 anak,
sebanyak 3 anak (16%)

dinyatakan tuntas, dan
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sebanyak 15 anak (84%)
dinyatakan belum tuntas.

Menurut Rini Hidayani,
dkk (2008:9) keterampilan
motorik halus yaitu kegiatan
terbatas dari bagian-bagian
yang meliputi otot kecil,
terutama gerakan dibagian
jari-jari tangan, contohnya
menulis, menggambar,
memegang sesuatu.

Dari presentase
ketuntasan ini menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran
dan ketuntasan belajar belum
tercapai, sehingga diadakan
perbaikan pada siklus II.

Hal  tersebut  sesuai
dengan pendapat Martinis
(2012: 21). bahwa Anak
menggenggam sesuatu benda
dengan menggunakan telapak
tangannya. Biasanya usia
anak di bawah 1,5 tahun lebih
cenderung menggunakan

genggaman ini.

2. Pelaksanaan tindakan

pembelajaran siklus IT
Pada  tahap  pelaksanaan
tindakan di siklus II, kegiatan

pembelajaran dilaksanakan pada
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hari Senin tanggal 09 April 2018,.
Tema pembelajaran Pekerjaan
dengan sub temanya Guru.

Pada siklus II diperoleh hasil
penilaian ~ kemampuan  fisik
motorik halus anak Kelompok A
RA Al-Ulya Desa Kelutan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran 2017-
2018 sebanyak 18 anak Belum
Berkembang (BB) sebanyak 1
anak (5%), Mulai Berkembang
(MB) sebanyak 9 anak (50%),
yang Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebanyak 8 anak (44%),
dan yang Berkembang Sangat
Baik (BSB) sebanyak 0 anak
(0%). Selain itu dapat diketahui
bahwa dari 18 anak, sebanyak 8
anak (44%) dinyatakan tuntas,
dan sebanyak 10 anak (56%)

dinyatakan belum tuntas.

. Pelaksanaan tindakan

pembelajaran siklus II1

Pada tahap pelaksanaan
tindakan di siklus III, kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 16 April 2018,
tema pembelajaran  pekerjaan
dengan sub tema nelayan,
kegaiatan motorik halus membuat
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bentuk ikan. Hasil penilaian dari
18 anak yang Mulai Berkembang
(MB) sebanyak 2 anak (11%),
yang Bekembang Sesuai Harapan
(BSH) sebanyak 15 anak (83%),
dan yang Berkembang Sangat
Baik (BSB) sebanyak 1 anak
(5%). Selain itu dapat diketahui
bahwa dari 18 anak, sebanyak 16
anak (89%) dinyatakan tuntas,
dan sebanyak 2 anak (11%)
dinyatakan belum tuntas.
Kegiatan menganyam bermaksud
proses menjaringkan atau
menyilangkan bahan-bahan
daripada tumbuh-tumbuhan untuk
dijadikan satu rumpun yang kuat
dan boleh digunakan. Bahan
tumbuh-tumbuhan yang boleh
dianyam 1ialah lidi, rotan, akar,
bilah, pandan, mengkuang dan
beberapabahan tumbuhan lain
yang  dikeringkan. (Montalu,
2015: 50)
Presentase ketuntasan
belajar anak pada siklus 1
mencapai 16%, pada siklus II
mencapai 44%, dan pada siklus III
mencapai 89%. Upaya
meningkatkan kemampuan fisik

motorik halus melalui kegiatan

SITI NURIL WASI’AHI14.1.01.11.0213
FKIP- PGPAUD

menganyam sedotan pada anak
kelompok Kelompok A RA Al-
Ulya Desa Kelutan Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun  Pelajaran  2017-2018
membawa hasil yang signifikan,
karena pada tindakan siklus III
ketuntasan belajar mencapai 8§9%.
Hasil tindakan setelah siklus III
melebihi 75 % maka hipotesis
tindakan diterima.

Hipotesis tersebut sesuai
dengan  pendapat  Margoho
bahwa: Konsep “kembali
kealam” dan pendekatan yang
bersifat alamiah, dalam
pendidikan anak, berarti anak
akan berkembang secara optimal
tanpa hambatan. Pendidikan yang
bersifat alamiah menghasilkan
dan memacu berkembangnya
kualitas semacam kebahagiaan,
spontanitas, dan rasa ingin tahu

(Margono, 2000: 74)

D. Penutup

1. Simpulan

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilakukan pada anak
Kelompok A RA Al-Ulya

simki.unpkediri.ac.id
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Desa Kelutan Kecamatan
Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran
2017-2018, maka  dapat
disimpulkan bahwa melalui

kegiatan menganyam sedotan

dapat dibuktikan
kebenarannya untuk
meningkatkan ~ kemampuan

motorik halus anak pada anak
Kelompok A RA Al-Ulya

Desa Kelutan Kecamatan

Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran
2017-2018
2. Saran

Saran diberikan pada guru
RA Al Ulya Desa kelutan
Kecamatan Ngronggot,
hendaknya dalam proses
pembelajaran termasuk dalam
peningkatan kemampuan
motorik halus anak
menggunakan media dan
permainan yang menarik serta
beragam, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan
konsentrasi  anak  dalam
belajar, misalnya kegiatan
menganyam sedotan dalam

SITI NURIL WASI’AHI14.1.01.11.0213
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berbagai bentuk baik

sederhana maupun 3 dimensi.
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